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PENGEMBANGAN LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK PENDEKATAN INKURI
BERNUANSA KARAKTER TERHADAP KEMAMPUAN PEMECAHAN MASALAH
MATERI TRIGONOMETRI

ABSTRAK

Wahyuni, Sri. 2019. Pengembangan Lembar Kerja Peserta Didik Pendekatan Inkuri
Bernuansa Karakter terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah Materi Trigonometri.
SKRIPSI. Program Studi Pendidikan Matermatika, Universitas Muhammadiyah Semarang.
Pembimbing: I. Dwi Sulistyaningsih, S.Si.,M.Pd, Il. Rohmat Suprapto, S.Ag,, M.Si

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan LKPD pendekatan inkuiri bernuansa karakter
yang valid dan efektif pada materigtrigonemetri. Penelitian ini merupakan penelitian
pengembangan yang dilaksanakan®melalui 3 tahapwyaitu tahap pendefinisian, perancangan
dan pengembangan. Subjek pehelitian. ini adalah peserta, didik kelas XI MIPA 3 SMA N 9
Semarang tahun pelajarans2018/2019. Sumber data berasai, dari hasil observasi, pemberian
angket dan hasil tes kemampuan pemecahan masalah. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini-yaitu angket, lembar observasi, dan tes kemampuan
pemecahan masalah. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pengembangan
LKPD dengan pemdekatan inkuri bernuansa karakter dapat meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah peserta didik pada materi trigonometri. \Validasi ahli materi dan ahli
media mendapatkan| rata-rata 88.15 dengan. Kiiteria sangat baik. Ketercapaian kemampuan
pemecahan masalah peserta didik sebesar 86.11% dengan jumlah 31 peserta didik yang
mencapai nila rata-rata dari total 36 peserta didik. Sedangkan unttik karakter kemandirian dan
kerjasama mempengaruhi kemampuan pemecahan masalah sebesar 82.5 %. Perbedaan rata-
rata kelas eksperimen sebesar 86.000 dan kelas kontrol 80.611.

Kata Kunci: LKPD, Pendekatan Inkuri, dan Karakter

PENDAHULUAN pengetahuan serta melatih tingkatan

Pendidikan adalah sebuah proses
belajar pengetahuan baik di lembaga
formal maupun non formal. Pembelajaran
merupakan proses transfer ilmu dua arah,
antara guru sebagai pemberi informasi dan
peserta didik sebagai penerima informasi
(Chatib, 2012). Pembelajaran matematika
adalah sebuah proses pembelajaran yang
mempelajari tentang ilmu-ilmu eksakta
atau perhitungan. Salah satu cara guru
dalam membantu peserta didik yaitu
menyiapkan bahan ajar yang sesuai
dengan pembelajaran matematika. Bahan
ajar yang berkualitas adalah bahan ajar
yang memuat kelengkapan dimensi

proses kognitif peserta didik (Hifarianti,
2017). Bahan ajar yang sering digunakan
guru adalah Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD). LKPD adalah salah satu media
pembelajaran yang membantu peserta
didik maupun guru (Syamsurizal, et al.,
2014). Maanfat penggunaan LKPD
menurut  Prastowo (2011) yaitu
meningkatkan peran peserta didik dalam
mempermudah memahami materi secara
ringkas dan mampu memberikan arahan
kepada peserta didik dalam menyelesaikan
permasalahan matematika.

Berdasarkan hasil wawancara yang
dilakukan di SMA N 9 Semarang pada
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bulan Agustus 2018 didapatkan informasi
bahwa peserta didik mengalami kesulitan
dalam proses pembelajaran matematika,
khusunya pada materi-materi  yang
menggunakan kemampuan pemecahan
masalah salah satunya adalah materi
trigonometri.  Hal tersebut diperkuat
dengan persentase kelulusan pada nilai
evaluasi pembelajaran matematika yang
menggunakan kemampuan pemecahan
masalah materi trigonometri dengan KKM
76 hanya sebanyak 40% peserta didik
yang memenuhinya, dan 60% peserta
didik yang lain masih di bawah nilai
KKM. Hasil analisis menunjukan_bahwa
masih banyak peserta didik yang belum
mampu  menuliskan  infermasi - yang
relevan guna mengidentifikasi
permasalahan yang kemudian digunakan
untuk memilih metede penyelesaian yang
tepat serta kurangnya kemampuan dalam
memahami permasalahan dari
pengembangan  materi- yang  telah
diajarkan. Pemecahan masalah merupakan
bagian dari kurikulum matematika yang
sangat penting dalam proses pembelajaran
maupun penyelesaian (Nurdalilah et al.
2010).

Hasil observasi yang dilakukan
menunjukan salah satu’, penyebabnya
adalah penggunan LKPD “yang hanya
berisikan ringkasan materi dan latihan soal
tanpa ada langkah-langkah  yang
membantu mengarahkan peserta didik
dalam menyelesikan masalah, hal ini
menyebabkan peserta didik  kurang
mampu dalam menyelesiakan permasalah.
Faktor lain yaitu kurangnya karakter
kerjasama  dimana  dalam  diskusi
kelompok membuat peserta didik kurang
memahami permasalahan pada materi
sehingga dalam menyelesaikan
permasalahan masih kesulitan. Selain itu
pada tahap evalusi peserta didik masih
belum memiliki karakter kemandirian

sehingga peserta didik mengerjakan soal
evaluasi dengan diskusi.

Berdasarkan  permasalah  diatas
ditawarkan LKPD vyang  mampu
mengarahkan  peserta  didik  dalam
menyelesaikan permasalahan yang
dihadapi. LKPD yang dirancang
berdasarkan tahapan pada pendekatan
inkuri yang berisikan materi disertai
dengan langkah-langkah yang akan
mempermudah  peserta didik dalam
menyelesaikan permasalahan. Tahapan-
tahapan yang digunakan mulai dari
mengamati permasalahan,
mengidentifikasi permasalahan, kemudian
mengajukan  dugaan sementara dan
dilanjutkan pengumpulan data dan proses
pembuktian hingga penarikan kesimpulan.
Peningkatan karakter ~ juga  akan
dimasukan dalam pengembangan LKPD
ini sehingga diharapkan akan
meningkatkan = karakter belajar peserta
didik.

Materi trigonometri adalah materi
yang « memiliki cakupan luas dan
perhitungan wang panjang serta rumit
(Lestari, 2016). Materi trigonometri yang
akan digunakan dalam pengembangan
LKPD karena pada materi ini menuntut
peserta didik untuk menguasai
kemampuan pemecahan masalah melalui
langkah-langkah ~ yang  disesuaiakan
dengan metode penyelesaian yang akan
digunakan. Pengembangan materi
trigonometri yang berupa aplikasi dalam
permasalahan di dalam kehidupan sehari-
hari sehingga diperlukan kemampuan
pemecahan masalah yang baik untuk
menyelesikannya.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan di kelas XI
MIPA 3 SMA N 9 Semarang pada bulan
Agustus tahun pelajaran 2019/2020.
Penelitian ini merupakan jenis penelitian
pengembangan Research and
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Development yang dilakukan dengan 3
tahapan yaitu pendefinisian, perencanaan,
dan pengembangan. Subjek dalam
penelitian ini adalah kelas XI MIPA 3
dengan sumber data berasal dari guru dan
peserta didik. Teknik penentuan sample
menggunakan teknik sampling insidental.
Teknik  pengumpulan data  melalui
observasi, angket, dan tes kemampuan
pemecahan masalah.

Uji prasyarat yang digunakan adalah
uji normalitas dan uji homogenitas. Soal
evaluasi yang akan digunakan diuji
terlebih dahulu menggunakan uji validitas,
reliabilitas, daya beda, dan s taraf
kesukaran. Angket diuji menggunakan uji
validitas dan uji reliabilitas. Data" akhir
akan digunakan untuk Juji regresi linier
sederhana dan uji regresi linier berganda,
ketuntasa  klaksikal® dan = ketuntasan
individual, uji banding dan.uji beda.

Kriteria valid = dengan: memenuhi
validasi ahli grafis dan ahli media. Efektif
jika kemampuan ‘pemecahan masalah
peserta didik tuntas; terdapat pengaruh
kemampuan pemecahan masalah dengan
kemandirian dan juga  kerjasama, ~dan
terdapat berbedaan kemampuan
pemecahan  masalah % antara  kelas
eksperimen dan kelas kontrgl.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengembangan pada tahap
pendefinisian meiputi analisis awal akhir,
analisis peserta didik, analisis tugas,
analisis konsep dan tinjauan instruksional
khusus. Tahap awal akhir menunjukan
permasalahan yang ada di SMA N 9
Semarang dimana penggunaan LKPD
masih belum mampu membantu peserta
didik untuk memyelesaikan permasalahan
yang ada pada saat pembelajaran. Analisis
peserta didik terkait kurangnya karakter
pada diri  peserta didik dalam
melaksanakan  proses  pembelajaran.
analisis tugas menunjukan materi yang

masih sulit difahami oleh peserta didik
yaitu trigonometri. Analisis konsep terkait
proses pembelajaran yang menggunakan
kurikulum 2013 dimana dalam proses
pembelajarannya dianjurkan untuk
menggunakan  metode-metode  yang
berpusat pada peserta didik sehingga
peserta didik akan lebih aktif dalam proses
pembelajaran. Tujuan instruksional khusu
terkait kompetensi dasar dari materi yang
akan dikembangkan.

Tahap kedua yaitu tahap perancangan
dimana pada tahap ini terdapat beberapa
tahapan lain seperti mengkonstruksi tes
beracuan  kriteria, memilih  media,
pemilinan format, dan desain awal.
Mengkenstruksi tes beracuan Kriteria yaitu
penyusunan, tes evaluasi guna mengukur
kemampuan spemecahan masalah pada
peserta” didik dan karakter yang telah
dikembangkan = dengan  menggunakan
angket dan lembar observasi. Memilih
media yang akan dikembangkan yaitu
berupa. Lembar Kerja Peserta Didik
(LKPD) wang akan diberikan perlakukan
sedemikian hingga mampu meningkatkan
kemampuan: pemecahan masalah dan
karakter peserta didik. Pemilihan format
yaitu I KPD yang didalamnya
menggunakan langkah-langkah
pendekatan inkuri dan diberikan nuansa
karakter. Desain awal terdiri atas halaman
judul, kata pengantar, halaman penulis,
Kl, KD, dan karakter belajar, peta konsep,
daftar isi, halaman judul sub bab, kegiatan
pembelajaran, latihan soal dan daftar
pustaka.

Tahap Kketiga yaitu pengembangan
pada tahap ini terdapat beberapa tahapan
seperti penilaian ahli dan pengujian
pengembangan. Hasil sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Rekapitulasi Validasi Ahli

No Responden

Skor Kriteria

Ahli Grafis 87,5
Ahli Materi 88,8

Sangat Baik
Sangat Baik
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Rata-rata 88,15 Sangat Baik

Tabel diatas merupakan hasil ahli
grafis dan ahli materi dari hasil akhir
validasi didapatkan skor 88.15 dengan
kriteria sangat baik. Skor tersebut
diperoleh dari hasil pengembangan LKPD
dengan menggunaka langkah-langkah dari
pendekatan inkuri dan diberikan nuansa
karakter yang dikembangkan melalui
tahapan-tahapan sesuai dengan aturan dari
penelitian pengembangan. LKPD tersebut
berisikan materi-materi yang didesai
untuk meningkatkan kemampuan
pemecahan masalah, selain itu dibefikan
gambar yang berupa representasi.  dari
permasalahan yang diharapkan dapat
membantu peserta didik,dalam memahami
permasalahan. Langkah-langkah yang ada
di dalam LKPDy disesuaikan :dengan
langkah dari pendekatan-inkuri sehingga
akan lebih mudah} dalam peserta didik
untuk memahami materi. Hasil validasi
diatas dapat dikatakan bahwa LKPD yang
dikembangkan memenuhi-kriteria valid.

Tahap pengujian. pengembangan,
tahap ini dilakukan untuk membuktikan
bahwa LKPD vyang"  dikembangkan
memenuhi kriteria efektif.. Efektif yang
pertama yaitu dengan’ . kemampuan
pemecahan masalah peserta ‘didik di ukur
dengan menggunakan soal tes kemampuan
pemecahan masalah dengan menggunakan
3 indikator dengan jumlah 5 butir soal
uraian yang telah diuji dan memenuhi
kriteria valid, reliable, daya beda dan taraf
kesukaran. Dari hasi tes didapatkan rata-
rata  ketuntasan  klasikal  mencapai
86.111% dengan jumlah 31 peserta didik
yang mendapatkan nilai rata-rata lebih
besar sama dengan KKM dari keseluruhan
36 peserta didik. Adapun jika dinyatakan
dalam gambar dibawah ini:

Persentase Ketuntasan
Klasikal

Gambar 1. Persentase Ketuntasan
Klasikal

Gambar diatas menunjukan bahwa
dengan menggunakan LKPD pendekatan
inkuri-~ berpuansa  karakter  dapat
meningkatkan skemampuan pemecahan
masalah peserta  didik  sehingga
menyebabkan rata-rata ketuntasan
kemampuan pemecahan masalah mecapai
KKM. Hal ini dikarenakan pada tahapan-
tahapan . pembelajaran  menggunakan
langkah inkuri yang membantu peserta
didik® dalam memahami permasalahan
sehingga mampu memilih metode yang
tepat untuk menyelesaikan permasalahan
dan akhirnya mampu menyelesaikan
permasalahan yang mengakibatkan rata-
rata hasil tes kemampuan pemecahan
masalah mencapai KKM.

Efektif yang kedua dengan adanya
pengaruh kemandirian dan kerjasama
terhadap kemampuan pemecahan masalah.
Uji pengaruh yang digunakan adalah
regresi linier sederhana dan regresi linier
berganda. Pengaruh kemandirian terhadap
kemampuan pemecahan masalah dapat
dilihat dari hasil uji regresi yang
digunakan dipeolen hasil 63.0 %
berpengarun dan 37.0% dipengaruhi
faktor lain. Adapun dinyatakan dalam
gambar sebagai berikut:
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Pengaruh Kemandirian
terhadap Kemampuan
Pemecahan Masalah

B Kemandirian

M Faktor Lain

Gambar 2. Pengaruh Kemandirian
terhadap Kemampuan Pemecaha
Masalah

bahwa kemandi ; mpu
mempengaruhi ke '
masalah peserta
merumuskan permasalal
tahap ini peserta \didik dit ntut -un
mandiri  sehingga esm‘ta

mampu memahami
diberikan sebelum mé si n-‘@’n an.
kelompok diskusinya.
menyatakan bahwa k
peserta didik mempeng
pemecahan masalah matg
didik.
Pengaruh kerjasama terhadap
pemecahan masalah peserta didik sebesar
65.4% vyang artinya 34.6% dipengaruhi
oleh faktor lain. Adapun hasil dinyatakan
dalam gambar sebagai berikut:

”.f didik
f,da.'lam iskusi

hanl
eia-ml %Qb

di ana dalam
@"skusn tersebu

Fa cuskusmya se
%‘eserta -;:}d

. dayana\ﬁ\(b jl]l ‘.
ndirla elajar
aruhi kemampuan. permasala
tls stta gan / tepat dan dalam  proses
RP!Np yelesaiannya akan lebih  mudah

mouan._ dil

Pengaruh Kerjasama
terhdap Kemampuan
Pemecahan Masalah

35% ® Kerjasama

Faktor Lain

Gambar 3. Pengaruh Kerjasama
terhadap Kemampuan Pemecahan
Masalah

ari, gambar diatas dapat diketahui

Asama mampu memepengaruhi
emecahan masalah peserta
ahapan-tahapan yang ada
elompok dimana dalam
peserta didik akan dituntut
sama  dengan  kelompok
ngga akan mempermudah
k  dalam memahami
sehingga dalam memilih
dalam menyelesaikan
an akan mampu memilih

ui

E:m";‘%a

k bekerj a

permasalaha
metode

arenakan peserta didik akan berbicara
dengan teman kelompoknya untuk
mendiskusikan langkah yang tepat agar
mendapatkan hasil yang benar sehingga
akan mampu membangun kepercayaan
yang ada antar kelompok diskusi.
Maasawet, E.T (2011) menyatakan
dengan menggunakan inkuri mampu
meningkatkan  kemampuan  kerjasama
pada peserta didik. Pengaruh kemandirian
dan kerjasama terhadap kemampuan
pemecahan masalah sebesar 82.5% yang
artinya 17.5% dipengaruhi faktor selain
kemandirian dan kerjasama. Adapun hasil
dinyatakan dalam gambar sebagai berikut:
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Pengaruh Kemandirian

dan Kerjasama terhadap

Kemampuan Pemacahan
Masalah

Kemandiran dan Kerjasama M Faktor Lain

Gambar 4. Pengaruh Keman'
Kerjasama terhadap nampuan
Pemecahan Masalah |d|k

kemandirian  dan
mempengaruhi
masalah peserta didik_melalui
karakter yang diberi
pendekatan inkuri
pada tahap
menggumpulkan data,
dan merumuskan kesimpulan.

Efektif yang ketiga' dengan adanya
perbedaan kemampuan
masalah kelas eksperimen. dan kelas
kontrol, berdasarkan hasil uji beda y
dilakukan pada kelas ekperimen yang
menggunakan LKDP pendekatan Inkuri
Bernuansa Karakter dengan kelas kontrol
yang menggunakan pembelajarn
ekspositoris menunjukan perbedaan yang
cukup siknifikan dimana pada kelas
eksperimen memiliki rata-rata
kemampuan pemecahan masalah sebesar
86.000 sedangkan kelas kontrol sebesar
80.611. Perbedaan rata-rata tersebut
menunjukan bahwa dengan mneggunakan
LKPD pendekatan inkuri bernuansa
karakter mampu membantu peserta didik
untuk memahami materi yang diajarkan.
Peserta didik lebih mampu memahami

ker]gsama mampu

- nua

.andan“.

kemampuan pefﬁécah ]

J hipote§js, '
lenguji hlpOtéSls )’

pemebaphan_ R

masalah  yang dihadapi  kemudian
menemukan metode yang sesuai untuk
menyelesaikan permasalah tersebut dan
menyelesaikan  permasalahan  dengan
menggunakan  metode yang telah
diketahui  sebelumnya.  Meidawati,Y
(2013) menyatakan  bahwa dengan
penggunakan inkuri mampu meningkatkan
kemampuan pemecahan masalah peserta
didik dibandingkan dengan menggunakan
pembelajaran ekspositoris.

SIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan pengembangan LKDP
_ katan inkuri  bernuansa karakter
dap kemampuan pemecahan masalah
?‘ dik memenuhi kriteria valid
deng nrata- atan 88.15 dengan krlterla

efektif  dengan
a syarat dari efektif yaitu
pemecahan masalah

* terdapat p_é garuh  kemandirian dan
kerjasama = terhadap kemampuan
pemecahan masalah sebesar 82.5% dan

Saran untuk penelitan selanjutnya
adalah dengan melakukan perbaikan pada
LKPD terutama pada bnagian gambar
yang digunakan untuk mengambarkan
permasalah agar lebih disesuikan dengan
kontekstual di kehidupan nyata sehingga
benear-bener membantu peserta didik
dalam memahami permasalahan yang
akan selesaikan.
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